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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Alat transportasi yang digunakan dalam pelayaran adalah kapal, 

kapal dipilih sebagai alat transportasi baik barang ataupun manusia 

dikarenakan memiliki daya tampung atau muat yang lebih dibandingkan 

alat transportasi lainnya baik diggunakan antar pulau, antar negara serta 

antar benua (pih.kemlu.go.id, 2008).  

Sehingga banyak perusahaan pelayaran sebagai penyedia jasa 

angkutan barang atau manusia bersaing untuk menjadi yang terbaik, 

ketatnya persaingan dalam memberikan pelayanan menuntut pihak 

penyedia jasa angkutan memberikan pelayanan yang sebaik mungkin 

kepada para pengguna jasa. Untuk memenuhi tuntunan tersebut maka 

perusahaan pelayaran berusaha agar armada yang dimilikinya selalu 

beroperasi dengan baik. Pihak divisi armada tidak menghendaki bila salah 

satu armadanya mengalami keterlambatan dalam pelayaran. Maka dari itu 

perlu adanya perawatan permesinan terencana (Planned Maintenance). 

Perawatan berencana artinya kita sudah menentukan dan 

mempercayakan kepada seluruh prosedur perawatan yang dibuat oleh 

“maker” melalui Manual Instruction Book (Ir. Jusak Johan Handoyo, 

2015). Dengan demikian harus dilaksanakan dengan benar, tepat waktu, 

dan berapapun biaya perawatan (Maintenance Cost) yang akan 

dikeluarkan tidak menjadi masalah, demi mempertahankan operasi kapal 

tetap lancar tanpa pernah menganggur (delayed) dan mencegah kerusakan. 
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Salah satu perawatan permesinan bantu yaitu diesel generator  di 

atas kapal biasanya terdapat tiga buah permesinan bantu untuk menunjang 

tenaga listrik dalam memenuhi sistem kelistrikan di atas kapal yang 

dihubungkan secara paralel. Sehingga perawatan pada diesel generator 

harus dilakukan secara terencana untuk menghindari kerusakan diesel 

generator. Pada tanggal 21-23 April 2019, di kapal peneliti MV. Kartini 

Baruna dilakukan perawatan diesel generator no.2 yang diketahui 

permasalahan metal bearing pada camshaft ikut berputar yang lama-

kelamaan akan berpengaruh pada camshaft aus dan kondisi lubricating oil 

sedikit tertutup akibat partikel dari bearing, sehingga perlu dilakukan 

perawatan dan didatangkan contractor PT. Filsung I ndoraya yang sudah 

berpengalaman dalam mengatasi masalah ausnya camshaft dan dilakukan 

pembongkaran serta pengukuran diameter metal bearing, ditemukannya 

kondisi camshaft yang sudah aus dan tidak center sehingga harus 

dilakukan perbaikan di darat oleh PT. Filsung Indoraya. Perbaikan 

dilakukan selama kurang lebih 3 minggu dan kondisi kapal generator 

berjalan dengan paralel sehingga perawatan generator menjadi kurang 

efisien. Setelah camshaft  sudah selesai diperbaiki atau rekondisi, 

camshaft dipasang dan generator di uji coba (running test) akan tetapi 

generator berhenti seketika selang 30 menit setelah running test. Dan 

dilakukan pengecekan oleh contractor serta Masinis dan diketahui metal 

bearing yang dipasang tidak sesuai atau tidak presisi ukurannya sehingga 

generator berhenti. Dilakukan perbaikan ulang metal bearing serta 

camshaft ke darat, dalam pengujian ulang kedua diesel generator 

mengalami kejadian suara mesin  yang aneh seperti detonasi atau 
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knocking valve pada silinder 1 dan silinder 5, suara yang timbul 

bergantian ketika posisi silinder pada top kompresi, dilakukan pengecekan 

pada silinder 1 dan 5 dan ditemukan patahnya katup buang (outlet valve) 

pada kedua silinder dan piston  pada slinder 1 ditemukan berlubang. 

Kejadian tersebut memakan banyak waktu dan tenaga sehingga 

pengoperasian kapal sangat terganggu. Berikut perbandingan tabel 

indikator saat terjadinya knocking valve yang disertai huntingnya Rpm 

dengan tabel generator kondisi normal : 

No. cyl Temperatur  Pressure 

Cyl no.1 285
o 

c Tekanan lub oil 0,39 mpa 

Cyl no.2 145
o
 c Tekanan fuel oil 0,40 mpa 

Cyl no.3 154
o
 c Tekanan fresh water 0,33 mpa 

Cyl no.4 150
o
 c   

Cyl no.5 280
o 

c Rpm Mesin 120-150 

Tabel. 1.1. Indikator saat terjadinya knocking valve 

Sumber : Dokumen Pribadi 

No. cyl Temperatur  Pressure 

Cyl no.1 270
o 

c Tekanan lub oil 0,39 mpa 

Cyl no.2 275
o
 c Tekanan fuel oil 0,40 mpa 

Cyl no.3 265
o
 c Tekanan fresh water 0,33 mpa 

Cyl no.4 275
o
 c   

Cyl no.5 270
o 

c Rpm Mesin 900 

Tabel. 1.2. Indikator kondisi generator normal 

Sumber : Dokumen Pribadi 

Dari latar belakang peristiwa tersebut dan banyaknya hal yang 

secara teori dan praktek dapat digunakan untuk mengatasinya. Maka 

penulis tertarik melakukan sebuah penelitian dengan judul “ANALISIS 

PENYEBAB  TERJADINYA KNOCKING VALVE PADA GENERATOR 

DI MV KARTINI BARUNA”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pengalaman penulis selama melaksanakan praktek 

dan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, perumusan 

masalah akan berguna dalam memudahkan pembahasan. Maka penulis 

mengambil rumusan masalah sebagai berikut : 

1.2.1. Apakah faktor yang menyebabkan terjadinya knocking valve pada 

diesel generator di MV. Kartini Baruna ? 

1.2.2. Apa dampak dari faktor penyebab knocking valve pada diesel 

generator di MV. Kartini Baruna ? 

1.2.3. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi dampak dari 

faktor penyebab terjadinya knocking valve pada diesel generator di 

MV. Kartini Baruna ? 

1.3. Batasan Masalah 

Dikarenakan sangat luasnya permasalahan yang dapat dikaji dan 

keterbatasan pengetahuan penulis sehubungan dengan berbagai macam 

jenis permesinan diesel generator yang berbeda-beda tipenya, sehingga 

baik dari segi pengoperasian maupun perawatan yang berbeda beda. 

Oleh sebab itu penulis membatasi masalah yang hanya terjadi pada 

diesel generator di MV. Kartini Baruna, hal ini bertujuan agar tidak 

terjadi kesalah pahaman dan penyajian dalam pembahasan ini.  

Penelitian dilakukan selama dua belas bulan ketika masa praktek laut 

berlangsung, yaitu terhitung dari sign on pada tanggal 01 Januari 2019 di 

PLTU Tg. Jati, Jepara sampai dengan sign off pada tanggal 29 Januari 2020 

di PLTU Suralaya, Cilegon. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan 

penelitian yang hendak dicapai adalah sebagai berikut : 

1.4.1. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya knocking valve pada 

gmesin diesel generator di MV. Kartini Baruna. 

1.4.2. Untuk mengetahui dampak dari faktor penyebab terjadinya knocking 

valve pada diesel generator di MV. Kartini Baruna. 

1.4.3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dari dampak faktor 

penyebab knocking valve pada diesel generator di MV. Kartini 

Baruna. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai penulis dalam skripsi ini adalah: 

1.5.1. Bagi pembaca 

Agar skripsi ini dapat membantu pembaca dan juga Masinis 

kapal bisa lebih mengerti, bertambah pengetahuan dan 

pengembangan pemikiran, serta wawasan tentang kerusakan akibat 

knocking valve. Penulis dituntut untuk menganalisa dan mengelola 

data yang diperoleh dari tempat penelitian dan observasi saat 

penulis melakukan praktek di atas kapal. 

1.5.2. Bagi institusi 

 Menambah pengetauan dasar bagi Taruna Jurusan Teknika 

yang akan melaksanakan praktek sehingga adanya gambaran salah 

satu jenis permasalah yang ada di atas kapal terutama permesinan 

diesel generator, sehingga para calon Cadet siap ketika 

melaksanakan praktek laut serta menambah pustaka di 

perpustakaan  Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 
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1.5.3. Bagi perusahaan 

Terjalinnya hubungan  yang baik antara institusi dengan 

perusahaan, juga sebagai pertimbangan bagi perusahaan dalam 

mengatasi masalah-masalah baru yang terjadi di atas kapal. 

1.5.4. Bagi penulis  

Adapun dalam penulisan skripsi ini mempunyai tujuan 

akademisi sebagai salah satu persyaratan kelulusan dan memperoleh 

gelar Sarjana Sains Terapa Pelayaran di bidang Teknika. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan penulis serta untuk 

memudahkan pemahaman, penulisan skripsi disusun dengan sistematika 

yang terdiri dari lima bab secara berkesinambungan yang di dalam 

pembahasannya merupakan suatu rangkaian yang tidak terpisahkan. Adapun 

sistematika tersebut disusun sebagai berikut : 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika 

penulisan. Latar belakang berisi tentang alasan pemilihan judul 

skripsi dan uraian pokok-pokok pikiran beserta data pendukung 

tentang pentingnya judul yang dipilih. Rumusan masalah adalah 

uraian tentang masalah yang diteliti, dapat berupa pernyataan dan 

pertanyaan. Batasan masalah berisi tentang batasan-batasan dari 

pembahasan masalah yang akan diteliti untuk mempermudah penulis 

menyampaikannya. Tujuan penelitian berisikan tujuan spesifik yang 

ingin dicapai melalui kegiatan penelitian. Manfaat penelitian 
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berisikan uraian tentang manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Sistematika penulisan skripsi 

berisi susunan tata hubungan bagian skripsi yang satu dengan bagian 

skripsi yang lain dalam satu runtutan pikir. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

Pada  bab  ini  terdiri  dari  tinjauan  pustaka  dan kerangka 

pikir penelitian. Tinjauan pustaka yang  berisi  teori-teori atau 

pemikiran serta konsep-konsep yang melandasi judul penelitian. 

Kerangka pikir penelitian merupakan pemaparan penelitian kerangka 

pikir atau pemahaman pemikiran secara kronologis dalam menjawab 

atau menyelesaikan pokok permasalahan penelitian berdasarkan 

pemahaman teori dan konsep. 

BAB III. METODE PENELITIAN 

Pada bab ini terdiri dari waktu, tempat penelitian, jenis data, 

metode pengumpulan data dan teknik analisis data. Waktu dan 

tempat penelitian dilakukan selama penulis melakukan praktek di 

atas kapal. Jenis data yang diperlukan baik berupa foto maupun 

wawancara dari pihak kompeten yang digunakan untuk penyajian 

data yang dibutuhkan. Metode pengumpulan data adalah prosedur 

yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. 

Teknik analisa data pada bab ini berisi mengenai alat dan cara 

analisis data yang digunakan dan pemilihan alat dan cara analisis 

harus konsisten dengan tujuan penelitian. 
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BAB IV. ANALISA DAN HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai gambaran umum 

penelitian, hasil penelitian, pembahasan dan alur analisa dalam 

menemukan penyebab dasar timbulnya permasalahan yang 

berdampak dalam pengoperasian objek penelitian sehingga upaya 

pencegahan yang tepat dapat ditemukan. 

BAB V. PENUTUP 

Penutup berisi simpulan penelitian yang dipaparkan secara 

singkat dan jelas serta saran peneliti sebagai upaya untuk 

memecahkan masalah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Tinjauan Pustaka 

2.1.1. Analisa 

      Menurut Wiradi (dalam Hadiyanto dan Makinuddin, 2006), 

analisis atau analisa adalah aktifitas yang memuat sejumlah 

kegiatan seperti mengurai, membedakan, memilih sesuatu untuk 

digolongkan dan dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu 

kemudian dicari maknanya dan ditafsir maknanya.  

Analisa atau analisis menurut Komaruddin (2001) adalah 

kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi 

komponen sehingga mengenali tanda-tanda komponen, 

hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam suatu 

keseluruhan yang terpadu.  

Berdasarkan uraian tersebut, disimpulkan bahwa analisa 

atau analisis adalah kegiatan berupa proses mengamati sesuatu 

denagan memilah, mengurai, membedakan dan mengelompokkan 

menurut kriteria untuk mengetahui informasi yang sebenarnya. 

2.1.2. Mesin Diesel 

2.1.2.1. Pengertian mesin diesel 

Pada tahun 1893 Dr. Rudolf Diesel memulai karier 

mengadakan eksperimen sebuah motor percobaan. Setelah 

banyak mengalami kegagalan dan kerusakan, maka 

akhirnya pada tahun 1897 berhasil menemukan sebuah 
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motor yang bekerja berdasarkan bahan bakar yang 

disemprotkan ke dalam ruang bakar dengan tekanan udara 

yang dibantu dengan kompresor udara, motor tersebut 

sudah menghasilkan putaran akan tetapi tidak sempurna, 

sehingga dilakukan perbaikan pada motor penggerak 

dengan memperhatikan terhadap keseluruhan komponen 

khususnya pada sistem pembakaran dengan 

mempertimbangkan panas, udara dan jumlh bahan bakar. 

Pada tahun 1902 Dr. Rudolf Diesel bekerja sama dengan 

pabrik mesin Augsburg Nurnberg Jerman. Dari sini mereka 

terus melakukan percobaan dan penyempurnaan terhadap 

motor tersebut, sehingga terbentuklah sebuah motor dan 

digunakan dalam dunia usaha. Atas jasanya maka motor itu 

dikenal dengan nama MOTOR DIESEL. 

Menurut P.Van Mannen (198:11), Mesin Diesel 

adalah motor torak pembakaran dalam, sifat-sifat khasnya 

terutama ditentukan oleh pencampuran bahan bakar dengan 

udara yang diperlukan untuk pembakaran, pencampuran 

bahan bakar dilakukan di luar silinder dengan udara 

pembakaran dan campuran tersebut digerakkan oleh torak 

di dalam silinder sewaktu langkah kompresi. Sebagai bahan 

bakar, pada umumnya digunakan bensin ataupun solar. 

 
2.1.2.2.    Prinsip kerja motor diesel  

Menurut Amad Narto (2017:83), Prinsip kerja 

motor diesel berdasarkan dua proses yang berlainan, ialah 

proses 4 tak yang memerlukan dua putaran penuh poros 

engkol untuk menghasilkan 1 tenaga. Sedangkan 2 tak yang 

hanya memerlukan satu putaran penuh poros engkol untuk 

menghasilkan 1 tenaga. 
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            2.1.2.2.1. Motor Diesel 4 Tak     

Langkah Isap : Piston bergerak dari Titik 

Mati Atas (TMA) menuju ke Titik Mati Bawah 

(TMB) dengan katup intake valve membuka, 

campuran bahan bakar dan udara masuk ke ruang 

bakar. 

Langkah Kompresi : Piston bergerak dari 

TMB menuju TMA dengan kedua katup 

menutup. Udara dimampatkan sehingga kompresi 

menjadi tinggi, kemudian injektor mengabutkan 

bahan bakar dan terjadilah ledakan atau 

pembakaran. 

Langkah Usaha : Piston bergerak dari 

TMA menuju TMB karena dorongan daya 

ledakan dari proses kompresi. 

Langkah Buang : Piston bergerak dari 

TMB menuju TMA dengan Exhaust valve 

membuka, gas sisa pembakaran di dorong keluar 

ke saluran pembuang untuk dijadikan putaran 

turbocharge dan gas sisa akan keluar ke 

cerobong.  

Berikut gambar proses kerja dari motor 

diesel 4 tak : 

 

Gambar 2.1. Langkah Kerja Motor 4 Tak 

Sumber : Instruction Manual Book 
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2.1.2.2.2. Motor Diesel 2 Tak 

Motor diesel 2 tak yaitu mesin yang 

proses kerjanya memerlukan satu langkah torak 

dan  dua langkah piston yang bergerak dari TMA 

(Titik Mati Atas) ke TMB (Titik Mati Bawah) 

dan menghasilkan satu kali tenaga atau usaha. 

Berikut langkah-langkah pada motor 

diesel 4 tak : 

Langkah Pertama : Pada langkah ini 

terdapat dua proses yaitu langkah hisap dan 

kompresi, piston bergerak ke atas dan udara 

masuk pada ruang bakar, dan secara bersamaan 

gerak piston menutup katup buang, piston masih 

terus bergerak ke atas dan injektor mengabutkan 

bahan bakar dan terjadilah proses kompresi. 

Langkah Kedua : Langkah buang dan 

bilas, piston bergerak ke bawah dan membuka 

katup buang dan tak selang waktu secara 

bersamaan juga dengan bergerak turunnya piston 

menutu katup masuk. Piston masih bergerak 

turun namun sebelum TMB dan menekan udara 

pada ruang bakar, piston bergerak turun ke TMB. 

 

Gambar 2.2. Langkah Kerja Motor 2 Tak 

Sumber : www.teknik-otomotif.com 
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2.1.3. Knocking  

2.1.3.1. Pengertian Knocking 

Menurut P. Van Mannen (1983:44), knocking 

adalah pembakaran yang tidak terkendali. Bila campuran 

bahan bakar yang disemprotkan sewaktu kelambatan 

penyalaan berlangsung, akan membakar dengan cepat 

sehingga akan terjadi peningkatan cepat dari tekanan gas 

pembakaran di dalam silinder. Dan dari luar terdengar 

suara ketukan yang sangat keras dan disertai pada 

huntingnya rpm mesin dan frekuensi sehingga mesin diesel 

generator tidak dapat menerima beban dan mengakibatkan 

mesin mengalami black out.  

Gradien  tekanan yang tajam (peningkatan tekanan 

per derajat engkol yang ditempuh) sering kali ditandai 

dengan sebuah pukulan pada motor yang menjalar terus ke 

penggerak motor dengan mengeluarkan suara ketukan keras 

dan jika dibiarkan akan mengakibatkan kerusakan pada 

komponen-komponen mesin diesel generator dan berakibat 

fatal jika tidak segera diatasi. 

Pada waktu motor mendapat beban yang berat, 

sedangkan pada silinder-silinder terdapat perbedaan suhu 

pada tiap silinder sehingga ada silinder dengan suhu normal 

dan adapula silinder dengan suhu lebih tinggi dibandingkan 

silinder lain, maka pada proses pembakaran akan 

mengalami peletusan di beberapa tempat sehingga 

pembakaran berjalan sangat cepat, dan di dalam silinder 

terjadi kenaikan tekanan dengan cepat dan kuat, sehingga 

dari luar terdengar suara pukulan atau dikenal dengan nama 

knocking (detonasi). Dari kejadian tersebut perbedaan suhu 

tiap cylinder menjadi penyebab mesin diesel mengalami 

diesel knock. 

2.1.3.2. Penyebab mesin mengalami knocking 

2.1.3.2.1. Menurut Harsanto (1969 : 141), 

Detonasi/Knocking terjadi karena perlambatan 

penyalaan. Jika pada mesin bensin detonasi 

terjadi pada akhir pembakaran, maka pada motor 

diesel terjadi pada permulaannya. 
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Gambar 2.3. Diagram terjadinya knocking 

Sumber : Harsanto (1969 : 141) 

Pada gambar di atas terlihat garis tekanan α, 

bilamana dalam silinder tidak terdapat 

pembakaran yang seharusnya menghasilkan 

pembakaran yang ideal dan terjadi pembakaran 

pada periode selanjutnya dan terjadilah panas 

berlebihan akibat sisa bahan bakar yang ikut pada 

periode selanjutnya yang mengakibatkan 

perbedaan suhu pada cylinder mesin diesel 

generator dan berdampak suara ketukan yang 

keras (knocking valve), berikut gambaran 

terjadinya knocking valve. 

Pada titik 1 mulailah penyemprotan bahan 

bakar, dan dengan mengabaikan perlambatan 

penyalaan yang sangat kecil (0,001 – 0,003 det) 

terjadilah tekanan menurut garis b secara normal. 

Bilamana minyak yang disemprotkan tidak 

menyala dengan seketika, tetapi baru pada titik 2, 

maka pada titik ini terbakarlah sekaligus minyak 

yang disemprotkan antara titik 1 dan 2, hingga 

mengakibatkan kenaikan tekanan yang sangat 

kuat dan gas-gas dalam silinder bergetar 

karenanya. Dengan demikian garis tekanan akan 

bergelombang seperti yang dinyatakan garis c. 
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2.1.3.2.2. Penyebab mesin  mengalami knocking yaitu : 

1. Kelambatan penyalaan bahan bakar : 

Kelambatan penyalaan bahan bakar adalah 

jumlah waktu yang diperlukan untuk fenomena 

fisik, misalnya pemindahan panas, penguapan, 

difusi. Dan fenomena kimia, misalnya reaksi 

temperatur rendah. Knocking atau ledakan 

mesin diesel terjadi lebih dahsyat  apabila 

kelambatan penyalaan lebih panjang dan 

banyaknya bahan bakar yang disemprotkan 

dalam periode 1 tersebut lebih besar. 

 

2. Nilai cetane bahan bakar : Knocking terjadi 

pada proses pembakaran maka terjadinya 

knocking tidak terlepas dari bahan bakar. 

Knocking bisa disebabkan karena nilai cetane 

bahan bakar yang terlalu rendah, sehingga 

pembakaran tidak sempurna. 

 

3. Banyak kerak karbon di dalam ruang bakar : 

Kerak karbon terbentuk akibat oli yang masuk 

ke ruang bakar dan ikut terbakar saat 

pembakaran terjadi. Kerak karbon dapat 

meningkatkan temperatur dan tekanan saat 

pembakaran, masuknya oli ke ruang bakar 

diakibatkan karena ausnya komponen-

komponen pada mesin seperti ring piston dan 

dinding silinder yang sudah aus. 

 

4. Kompresi pada salah satu silinder yang kurang, 

salah satu penyebab terjadinya knocking valve 

pada diesel generator yaitu dari faktor 

kurangnya kompresi pada salah satu silinder 

yang menyebabkan pembakaran tidak 

sempurna dan akan ikut pada periode 

selanjutnya dan menyebabkan terjadinya 

knocking valve, faktor di atas disebabkan oleh 

salah satu dari rusaknya ring piston dan kurang 
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maksimalnya kinerja thurbochare sehingga 

suplai udara kurang dan menyebabkan 

kompresi rendah. Setelah itu kemungkinan 

besar terjadinya knocking pada mesin menjadi 

lebih besar. 

 

2.1.3.2.2. Menurut Blandong (2017), 

Fuel injection timing adalah menentukan 

waktu (timing) untuk mendapatkan pembakaran 

ideal dari sifat-sifat fakta mesin, dengan 

pertimbangan penundaan pembakaran (ignition 

delay) normal. Jika injection timing tidak tepat 

maka ignition timing  (waktu pembakaran) juga 

tidak tepat, terutama akan terjadi masalah seperti 

diesel knocking dan tenaga mesin kurang. Lebih 

dari itu, akan berpengaruh pada pembakaran dan 

menghasilkan emisi yang mungkin mencemari 

lingkungan. Meskipun fuel injection timing 

disetting pada saat memasang injection pump, 

timing mungkin terlepas jika baut pump coupling 

kendor karena getaran oleh kerja mesin atau 

karena perubahan bentuk coupling atau keausan 

timing gear. Injection timing harus selalu 

diperiksa dan di setel dengan dasar yang tetap. 

Untuk mesin diesel generator di kapal peneliti 

sendiri bermerek Daihatsu 5DC-17, 4 tak 5 

siilinder  dengan rpm 900. Sudut penyemprotan 

menurut manual book  yaitu 20o-23o sebelum 

TMA sampai 20o setelah TMA, maka jika kurang 

dari itu mesin mengalami kelambatan pengabutan 

bahan bakar dan jika lebih dari itu maka mesin 

diesel mengalami pengabutan terlalu awal dan 

menyebabkan mesin mengalami diesel knock. 

 

2.1.4. Ciri-ciri mesin diesel generator mengalami knocking  

2.1.4.1. Adanya suara ketukan yang keras pada saat mesin 

beroperasi. 

2.1.4.2. Timbulnya getaran pada mesin diesel. 

2.1.4.3. Adanya suhu yang tinggi pada salah satu silinder. 
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Adanya suara ketukan yang keras dan getara pada 

mesin diesel ini muncul akibat penyalaan dini campuran 

bahan bakar dan udara di dalam mesin, sehingga 

menyebabkan pembakaran dini sebelum waktunya. 

Pembakaran awal ini yang menyebabkan siklus 

pembakaran ataupun firing order tidak tepat dan tidak 

normal karena terjadi pembakaran ganda pada silinder 

(ruang bakar). Normalnya mesin diesel hanya mengalami 

satu siklus pembakaran. 

 

2.1.5. Kerugian dari mesin diesel generator akibat knocking. 

Menurut Harsanto (1979:139), Detonasi terjadi akibat 

kenaikan tekanan  yang sangat cepat dan kuat dalam silinder motor, 

sehingga terjadi gelombang eksplosif dan menyebabkan tekanan naik 

lebih cepat daripada 40 kg/cm2 tiap 0,001 detik. Detonasi dapat 

terjadi pada semua mesin diesel dan sangat merugikan, karena : 

2.1.5.1. Mengurangi rendemen motor, sebab lebih banyak panas 

yang diserahkan pada dinding silinder dari pada yang 

diubah menjadi usaha 

2.1.5.2. Mengakibatkan pembakaran yang terlampau pagi (cepat). 

2.1.5.3. Mengurangi rendemen motor, sebab lebih banyak panas 

yang diserahkan pada dinding silinder dari pada yang 

diubah menjadi usaha 

2.1.5.4. Mengakibatkan retak pada torak, batang penggerak, katup 

inlet/outlet rusak dll. 

 

2.1.6. Parameter yang harus diperhatikan dalam mengatasi knocking  

2.1.6.1. Menurut Arismunandar (2002:88), yang harus diperhatikan 

dalam mengatasi knocking yaitu : 

 

2.1.6.1.1. Kualitas bahan bakar  

Bahan bakar yang digunakan mesin diesel 

harus memerlukan perhatian, dikarenakan bahan 

bakar harus dapat terbakar dengan sendirinya 

ketika diinjeksikan di dalam udara tinggi. Makin 

rendah titik nyala sendiri dari bahan bakar maka 

akan menghasilkan peningkatan kinerja 

pembakaran bahan bakar yang berarti 

meningkatkan kinerja dari mesin diesel. 

Sedangkan nilai cetane rendah maka titik 

pembakaran menjadi rendah pula dan 

pembakaran silinder tidak maksimal. 
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2.1.6.1.2. Tekanan kompresi  

Untuk menghasilkan pembakaran yang 

sempurna dalam mesin diesel yaitu tekanan 

kompresi. Udara di dalam silinder dikompresikan 

oleh gerakan piston ke TMA, hal ini 

mengakibatkan temperatur dalam udara 

meningkat. Semakin tinggi panas yang dihasilkan 

maka pembakaran akan terjadi secara baik. 

Jumlah udara yang masuk ke dalam silinder akan 

mempengaruhi titik nyala dari proses kompresi. 

Maka dari itu, sistem pemasukan udara menjadi 

hal yang sangat penting pada mesin diesel. 

Menurut Amad Narto (2017 : 66), temperatur dan 

tekanan di dalam silinder mesin diesel mencapai 

600oC dan 30 kg/cm2, maka jika temperatur dan 

tekanan kurang dari nilai di atas maka bisa 

dikatakan kompresi rendah atau bocor. 
 

2.1.6.1.3. Suhu di dalam ruang bakar  

Salah satu syarat pembakaran sempurna 

yaitu bahan bakar yang disemprotkan ke dalam 

silinder dalam keadaan yang sangat halus agar 

pencampuran bahan bakar dan udara merata 

dalam proses pembakaran. 
 

Menurut Arismunandar (2002 : 95), 

mengemukakan bahwa suhu di dalam ruang 

bakar normalnya 500oC – 600oC dan akan turun 

pada saat udara masuk, apabila di dalam ruang 

bakar penuh dengan kerak karbon maka setelah 

pembakaran suhu di dalam ruang bakar akan 

lama turun sehingga temperatur di dalam silinder 

tetap tinggi. 

 
2.1.6.2. Menurut Harsanto (1969:143), Detonasi pada motor diesel 

dapat ditiadakan dengan cara : 

2.1.6.2.1. Mencampuri minyak-bakar dengan ethyl nitrate. 

2.1.6.2.2. Memakai minyak yang lebih cocok.  

2.1.6.2.3. Memakai ruang bakar yang lebih baik 

bentuknya. 

2.1.6.2.4. Mengurangi pendinginan (untuk mempertinggi 

suhu dalam silinder dan mempercepat 

penyalaan) 
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2.1.6.2.5. Penyemprotan minyak yang diarahkan ke 

bagian-bagian yang panas (alat-pemijar) 

2.1.6.2.6. Penyemprotan pendahuluan 

2.1.6.2.7. Mempertinggi aliran tekanan-kompresi. 

 

2.1.7. Research Gap 

Dalam penelitian ini peneliti menambahkan reaserch gap 

untuk membantu dalam memahami penulisan serta temuan dalam 

penelitian ini. Peneliti menambahkan dua penelitian yang relavan 

dengan persamaan penelitian ini yaitu meneliti tentang permasalahan 

yang terjadi pada mesin diesel generator yang mengalami knocking 

atau detonasi serta komponen yang bersangkutan sperti pada 

komponen gigi timing gear (camshaft, idle, dan crankshaft) dengan 

adanya perbandingan akan memudahkan peneliti dalam melakukan 

tugas akhir yaitu pembuatan skripsi dan dapat dilakukan 

perbandingan dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. 

Tabel 2.1.  Review Penelitian Terdahulu. 

Sumber : Dokumen Pribadi. 

Perbedaan Peneliti 1 Peneliti 2 Peneliti 3 

Nama peneliti Suratman Sinung Drajat Rosid Kurniadi 

Pelaksanaan 

Praktek laut 

2016 2017 2018 

Tahun Terbitan 2019 2019 2021 

Lokus  MT. Anggraini 

Excellent 

MV. Energi 

Midas 

MV. Kartini 

Baruna 
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Judul Analisis 

penyebab 

terjadinya 

knocking pada 

mesin diesel 

generator di 

MT. Anggraini 

Excellent 

Identifikasi 

gesernya 

timing idle 

gear auxiliary 

engine di 

MV. Energi 

Midas. 

Analisis 

penyebab 

terjadinya 

knocking valve 

pada mesin 

diesel generator 

di MV. Kartini 

Baruna. 

Lokus MT. Anggraini 

Excellent 

MV. Energi 

Midas 

MV. Kartini 

Baruna 

Perbandingan 

Objek 

Penelitian 

Mesin diesel 

generator yang 

mengalami 

knocking 

Mesin diesel 

generator 

yang 

mengalami 

geser timing 

idle gear 

Mesin diesel 

generator yang 

mengalami 

knocking valve 

setelah 

dilakukannya 

perbaikan unit 

camshaft 

Maksud dari tabel di atas yaitu mencari celah kosong dari penelitian 

yang berfungsi untuk menjelaskan kepada kita tentang titik lemah 

atau kekurangan dalam penelitian, yang nantinya untuk mengetahui 

apakah perlu diisi penelitian lama atau tidak. Serta menambah 

informasi yang masih dinilai kurang lengkap,  sehingga penelitian 

komplit 100%. 
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2.2. Definisi Operasional  

Definisi operasional adalah definisi praktis atau operasional (bukan 

definisi) tentang variabel atau istilah lain dalam penelitian yang dipandang 

penting. Dalam definisi operasional juga disebutkan indikator/tolok ukur 

yang digunakan untuk mengukur/menilai variabel secara oprasional. Definisi 

ini dimaksudkan untuk menyamakan presepsi terhadap variabel yang 

digunakan serta memudahkan pengumpulan dan penganalisisan data. 

2.2.1. Diesel generator  : Mesin diesel yang berfungsi sebagai 

pembangkit listrik utama di atas kapal. 

2.2.2. Camshaft  :  Berfungsi untuk membuka dan menutup 

valve sesuai firing order, juga mengatur 

timing pembakaran dan pelumasan. 

2.2.3. Injector : Alat pengabut bahan bakar serta penakar 

jumlah bahan bakar. 

2.2.4. Nozzle  : Lubang injector yang menyemprotkan 

serta membagi rata bahan bakar ke dalam 

ruang bakar. Sehingga pembakaran 

merata. 

2.2.5. Valve :  Pada mesin generator terdapat dua katup 

yakni katup hisap/intake valve dan katup 

buang/exhaust valve. Berfungsi membuka 

dan menutup, sehingga udara dapat 

digunakan sebagai media pembakaran dan 

gas sisa akan keluar. 
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2.2.6. Fuel injection pump :  Berfungsi mensuplai bahan bakar dengan 

tekanan tinggi. 

2.2.7. Governor  :  Berfungsi sebagai pengendali putaran 

mesin agar tetap seimbang dan 

mengendalikan output daya. 

2.2.8. Piston  : Menerima tekanan kompresi dan 

meneruskan untuk memutar poros engkol. 

2.2.9. TMA : Titik Mati Atas  atau TDC (Top Dead 

Center), posisi piston berada pada titik 

paling atas dalam silinder mesin atau 

piston berada paling jauh dari poros 

engkol. 

2.2.10. TMB  :  Titik Mati Bawah atau BDC (Bottom 

Dead Center), posisi piston berada pada 

titik paling bawah dalam silinder mesin 

atau piston berada paling dekat dengan 

poros engkol. 

2.2.11. Idler gear : Gigi penghubung untuk mentransfer 

putaran crankshaft ke perlengkapan mesin 

yang membutuhkan tenaga putar. Terdiri 

dari gigi penggerak yang berputar 

bersama crankshaft lewat perantara idler 

gear. 

2.2.12. Turbocharge : Berfungsi mengubah gas sisa pembakaran 
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menjadi tenaga untuk mensuplai udara ke 

dalam ruang bakar. 

2.2.13. Crankshaft : Berfungsi mengubah gerak naik turun 

piston menjadi gerak putar, sehingga bisa 

menggerakkan flywheel dengan optimal. 

2.2.14. Cylinder head : Suatu komponen utama mesin diesel yang 

dipasangkan pada cylinder block dan 

diikat menggunakan baut. 

2.2.15. Governor  :  Berfungsi sebagai pengendali putaran 

mesin agar tetap seimbang dan 

mengendalikan output daya. 

2.2.16. Injector : Alat pengabut bahan bakar serta penakar 

jumlah bahan bakar. 

2.2.17. Nozzle  : Lubang injector yang menyemprotkan 

serta membagi rata bahan bakar ke dalam 

ruang bakar. Sehingga pembakaran 

merata. 

2.2.18. Valve :  Pada mesin generator terdapat dua katup 

yakni katup hisap/intake valve dan katup 

buang/exhaust valve. Berfungsi membuka 

dan menutup, sehingga udara dapat 

digunakan sebagai media pembakaran dan 

gas sisa akan keluar. 

2.2.19. Turbocharge : Untuk pensuplai udara di ruang bakar. 
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2.3. Kerangka Pikir Penelitian  

Untuk mempermudah peneliti dalam memecahkan masalah, maka 

peneliti membuat kerangka pikir sebagai berikut : 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simpulan dan Saran 

Gambar 2.4. Kerangka Pikir 

Sumber : Dokumen Pribadi 

Terjadinya knocking valve pada diesel generator type 5dc-17 di 

MV. Kartini Baruna. 

Faktor–faktor yang menyebabkan knocking valve pada diesel 

generator. 

 

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor-faktor penyebab 

terjadinya knocking valve. 

Analisa hasil penelitian dilakukan dengan observasi, wawancara, 

studi pustaka. 

 

 

Penelitian dilakukan dengan mengunakan analisa FTA  dan USG 

Dampak dari faktor–faktor yang menyebabkan knocking valve 

diesel generator. 
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 Berdasarkan kerangka pikir di atas, dapat dijelaskan dari topik 

yang dibahas yaitu penyebab terjadinya knocking valve pada diesel generator, 

yang mana dari topik tersebut akan mengahasilkan faktor penyebab dari 

topik masalahnya dan peneliti ingin mengetahui faktor penyebab kejadian 

tersebut, dampak yang diakibatkan oleh faktor penyebab tersebut serta upaya 

ataupun usaha yang dilakukan untuk mengatasi masalah yang ada. 

Setelah diketahui upaya apa yang dilakukan, selanjutnya membuat 

landasan teori dari permasalahan di atas untuk selanjutnya dilakukan analisa 

hasil penelitian melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka yang 

dilakukan peneliti yang selanjutnya akan diketahui faktor-faktor apa dan 

kemungkinan masalah tersebut dapat berkembang melalui analisa FTA, dari 

faktor-faktor yang telah diketahui penulis akan mencari prioritas masalah 

menggunakan analisa USG, dari faktor-faktor yang telah dibahas maka akan 

ditemukan dampak dari faktor-faktor tersebut dan upaya untuk mengatasi 

faktor-faktor tersebut yang menghasilkan simpulan dan saran dari penulis 

untuk dapat mengatasi timbulnya knocking valve pada mesin diesel 

generator, sehingga mesin diesel generator dapat beroperasi maksimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya tentang analisis 

penyebab terjadinya knocking valve pada diesel generator di MV. Kartini 

Baruna, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

5.1.1. Faktor penyebab terjadinya knocking valve pada mesin diesel 

generator di MV. Kartini Baruna yaitu: 

Tidak tepatnya timing pembakaran akibat dari kesalahan 

pemasangan unit camshaft, yaitu sebesar 23o sebelum TDC yang 

seharusnya tepat pada sudut 9o sebelum TDC sehingga mempunyai 

selisih sebesar 14o sebelum TDC.  

5.1.2. Dampak yang ditimbulkan dari faktor penyebab terjadinya knocking 

valve pada mesin diesel generator di MV. Kartini Baruna yaitu: 

Mesin diesel berjalan tidak normal dan berdampak huntingnya 

frekuensi dan rpm mesin dan terdengar suara ketukan pada silinder 1 

dan 5 yang terjadi secara berulang, setelah dilakukan pengecekan 

ditemukan patahnya valve pada cylinder 1 dan 5, rusaknya cylinder 

head, dan piston berlubang pada cylinder no.1 dan tergoresnya 

cylinder liner. 

5.1.3. Upaya yang dilakukan dari dampak faktor terjadinya knocking valve 

pada mesin diesel generator di MV. Kartini Baruna yaitu : 

Dengan cara resetting unit camshaft supaya timing 

pembakaran tepat pada sudut 9o sebelum TDC dengan cara merubah 
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camshaft gear sebesar 14o sebelum TDC pada silinder no.1 yang 

sebagai tanda dari awal pembongkaran unit camshaft, dengan 

pertimbangan 2x putaran poros engkol adalah sama dengan 1x 

putaran camshaft gear. Setelah dilakukan simulasi ulang ditetapkan 

posisi ketiga gear (camshaft gear, idle gear, crankshaft gear) dari 

tanda awal adalah posisi penyemprotan bahan bakar. 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan masalah penyebab terjadinya 

knocking valve pada mesin diesel generator di MV. Kartini Baruna, peneliti 

akan memberikan saran sebagai masukan yang bermanfaat kepada pembaca, 

adapun saran yang akan peneliti berikan adalah sebagai berikut : 

Adapun perbaikan terencana pada permesinan sangat diperlukan 

seperti yang dilakukan pada mesin diesel generator no.2 di atas kapal, yaitu 

perbaikan unit camshaft akibat aus dan tersumbatnya pelumasan sehingga 

dilakukan rekondisi unit camshaft dan didatangkan tenaga ahli dari PT. 

Filsung Indoraya. Akan tetapi terjadi kesalahan dalam pengukuran sehingga 

pada saat running test pertama mesin diesel berhenti sendiri dan dilakukan 

perbaikan ulang akan tetapi saat pengetesan kedua terjadinya kesalahan 

penyetelan timing bahan bakar  yang menyebabkan huntingnya frekuensi dan 

rpm mesin juga terjadinya suara ketukan pada mesin, setelah dilakukan 

pengecekan ditemukannya spindel intake dan exhaust valve yang patah dan 

cylinder head rusak. 
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5.2.1. Dari kejadian di atas, waktu pelaksanaan yang terbatas menjadi 

penyebab tidak lancarnya perawatan yang dilakukan. Sebaiknya 

dalam melakukan perbaikan, proses pelayaran dihentikan sampai 

permesinan selesai dari proses perbaikan, ataupun tenaga ahli ikut 

berlayar untuk mendampingi dalam berjalannya proses perbaikan. 

5.2.2. Untuk mengurangi risiko terjadinya kesalahan yang berakibat fatal 

bagi permesinan, proses perbaikan seharusnya selalu memperhatikan 

intruction manual book baik dalam proses pembongkaran mesin 

ataupun dalam proses pemasangan. 

5.2.3. Ketika terdapati permasalahan yang terjadi pada permesianan 

sebaiknya proses uji atau running test dihentikan, lakukan 

pengecekan dengan teliti dan melakukan upaya/tindakan dengan 

mengutamakan prioritas yang paling mendasari penyebab kerusakan 

sesuai dengan intruction manual book. 
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Lampiran 1 : 

Ship Particular MV. Kartini Baruna 
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Lampiran 2 : 

Crew List 
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Lampiran 3 : 

Berita Acara Pemeriksaan Auxilyari Engine no.2 

Kepada Yth. 

Manager Teknik PT. Bahtera Adhiguna 

Di Jakarta 

 Sejak tanggal 21 - 23 April 2019, posisi kapal bongkar muatan di Tg.Jati 

Jepara jam 14.00 team survey Filsung Indo Raya naik kekapal, jam 14.10 turun 

kekamar mesin untuk melakukan pelepasan camshaft auxiliary engine no.2, 

adapun langkah – langkahnya sebagai berikut: 

1. Membuka cover camshaft 

2. Membuka intercooler  

3. Membuka pompa system pendingin air tawar 

4. Membuka pompa system pelumasan 

5. Melepas fuel injection pump dan governor 

6. Melepas LO cooler 

7. Mencabut camshaft dari dudukannya. 

Setelah diadakan pembongkaran dan pengecekan aux engine no.2 

ditemukan camshaft no 3,4 dan 5 bearing sudah lengket di camshaft yang 

diakibatkan tidak ada pelumasan yang normal ke camshaft no 3,4 dan 5. Maka 

dari itu camshaft akan dibawa turun untuk dilakukan pengecekan lebih lanjut dan 

rumah bearing ditemukan rusak dan harus segera diperbaiki. Demikian laporan ini 

kami buat, atas perhatian kami ucapkan terimakasih.  

                   Tanjung Jati, 23 April 2019 

Hormat kami,         

                PT.FILSUNG INDO RAYA         Mengetahui,  Chief Engineer            

         

  

         

 

( DIDIK )                    ( CAPT. ZAMZAMI )   ( SARMAN ) 
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Lampiran 4 : 

Foto Filsung Line Boring Dudukan Camshaft MV.Kartini Baruna 13-17 Mei 2019 

   

PERALATAN LINE BORING PEMASANGAN LINE BORING PEMASANGAN LINE BORING 

   

LEMON DIAMETER DUDUKAN 

BEARING 

PROSES KERJA LINE BORING PROSES KERJA LINE BORING 

   

PROSES KERJA LINE BORING PROSES KERJA LINE BORING PENGUKURAN DIAMETER 

   

SHOCK BARU LINE BORING SHOCK 

STANDART 

FINISHING 

PT.FILSUNG INDO RAYA 

 

   

   

 

 

DIDIK 

MENGETAHUI, 

 

SARMAN/CE 

MENGETAHUI, 

 

Capt.ZAMZAMI 
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Lampiran 5 :  

Berita Acara Perbaikan Diesel Generator no.2 MV. Kartini Baruna 
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Lampiran  6 : 

Hasil Wawancara  

DAFTAR WAWANCARA 

Dalam penelitian ini meggunakan metode pengumpulan data dengan 

observasi dan wawancara. Wawancara dilakukan kepada tiga narasumber yaitu : 

(1) Chief Enginer Sarman, (2) Second Enginer Alexando Orlando, (3) Mandor PT. 

Filsung Indoraya Bp. Didik Selaku Kontraktor Perbaikan mesin diesel yang 

ditunjuk oleh kantor pusat. Berikut adalah daftar wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti. 

Narasumber 1 : Bass. Sarman 

Jabatan  : Chief Enginer 

Peneliti : Selamat pagi Bas mohon ijin untuk menanyakan perihal diesel 

generator no.2, Apa yang terjadi pada diesel generator tersebut ? 

Narasumber : Oh ya selamat pagi Det, Untuk peristiwa pada Diesel Generator 

no.2 tadi mengalami detonasi atau juga dikenal dengan knocking. 

Kamu tadi juga dengarkan suara seperti ketukan pada generator 

no.2 itulah yang disebut dengan knocking. 

Peneliti : Oh jadi diesel generator no.2 mengalami knocking, tapi saya 

dengar tadi dari Masinis ada yang menyebut knocking valve. Jadi 

apa perbedaan knoking dengan knocking valve bass? 



148 

 

Narasumber : Oh itu cuma penyebutan dari Masinis atas  apa yang terjadi pada 

generator kita, yang didapati kerusakan pada cylinder no.1 dan 

no.5 patahnya valve dan rusaknya piston kemungkinan terjadi 

benturan antara keduanya sehingga menyebabkan suara ketukan 

akan tetapi itu masih kemungkinannya. 

Peneliti : Menurut Bas apa faktor yang menyebabkan knocking valve pada 

generator no.2 itu Bas ? 

Narasumber : Kalau menurut manual book yang saya baca terjadinya knocking 

pada mesin diesel yaitu sistem pembakaran yang abnormal Det. 

Dan untuk masalahnya seperti kualitas bahan bakar, rusaknya 

injektor dan bosch pump serta mesin mengalami overcooling. Akan 

tetapi kalau menurut pengalaman saya sering ditemui kejadian 

knocking pada diesel yaitu kualitas bahan bakar yang nilai cetane 

rendah dan rusaknya injektor yang menyebabkan bahan bakar tidak 

terbakar semua dan mengalami injection timing yang tidak tepat 

sehingga dalam periode pembakaran selanjutnya mengalami panas 

yang berlebihan sehingga menimbulkan suara ketukan yang keras, 

dari hal tersebut didukung akibat dari kompresi yang rendah. Dari 

kejadian knocking itu tidak sampai mengalami kerusakan yang 

parah seperti yang terjadi pada generator no.2 itu Det, Cuma 

mengalami engine stop akibat panas yang berlebihan dan kotornya 

piston serta ditemukan kompresi pada beberapa cylinder yang 

rendah. 
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Peneliti : Jadi kerusakannya tidak separah yang terjadi pada diesel no.2 itu 

ya Bas?, trus bagaimana cara untuk menangani knocking valve 

pada mesin diesel kita itu Bas? 

Narasumber : Untuk sementara kita kirim laporan kepada kantor pusat tentang 

peristiwa yang terjadi pada generator no.2 dan meminta 

pengecekan unit camshaft karena situasi yang tida terduga ini 

apakah ada kesalahan, karena camshaft juga berperan untuk 

mengatur timing dari pembakaran. Dan untuk nanti tolong batu 

Masinis 2 Det, untuk mengecek kondisi dari injektor dan bosch 

pump pada generator no.2 mungkin ada yang rusak sekaligus 

menyiapkan yang diperlukan generator agar saat tiba dipelabuhan 

Kontraktor dapat mengecek kondisi generator dan mudah-mudahan 

dapat segera di perbaiki. 

Peneliti  : Oke, siap Bas nanti saya bantu Masinis 2 untuk mengecek 

injektor, bosch pump dan menyiakan keperluan yang dibutuhkan 

untuk generator no.2. Terimakasih Bas untuk informasinya, Mohon 

izin untuk melanjutkan aktivitas. 

Narasumber : Oh iya Det, sama-sama. Selalu hati-hati Det, utamakan Safety 

First ya. 

Peneliti : Siap Bas, Laksanakan !  

Narasumber 3 : Bp. Didik  

Jabatan : Mandor (Kontraktor Filsung Indoraya) 
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Peneliti : Selamat pagi pak, Mohon ijin untuk minta waktunya sebentar ? 

Narasumber : Oh iya Det ada apa ya ? 

Peneliti  : Ini pak, perihal peristiwa yang terjadi pada diesel generator no.2. 

Tadi pengecekan apa yang dilakukan bapak pada diesel generator 

no.2 ? dan Menurut bapak apa yang menjadi faktor penyebab 

kerusakan pada diesel generator no.2 ? 

Narasumber : Oh iya Det, tadi kami melakukan pengecekan ulang terhadap 

pemasangan unit camshaft yaitu menyetel posisi timing 

pembakaran akan tetapi belum ditemukannya kesalahan. Dan untuk 

faktor penyebabnya menurut saya yaitu tadi ditemukannya tidak 

sesuainya ukuran protecting ring pada cylinder liner yang 

berakibat tidak rapat dan dapat mengakibatkan permasalahan pada 

diesel generator. 

Peneliti : Oh jadi gitu ya pak, trus nanti apa yang mau dilakukan untuk 

menangani dari permasalhan pada generator no.2 ? 

Narasumber : Dari faktor yang timbul yakni abnormal combustion, timing tidak 

tepat, dan kompresi rendah, untuk nanti akan dilakukan top 

overhoul ulang Det, dikarenakan kondisi abnormal dari sistem 

pembakaran dan didapati kompresi yang rendah. Maka dilakukan 

top overhoul dari seluruh silinder, baik kondisi injektor, bosch 

pump, pengantian bahan bakar, kondisi piston, ring piston dan 
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cylinder head turutama pada cylinder no.1 dan 5, serta penyetelan 

katup Det. Kurang lebih itu yang nanti mau dikerjain Det. 

Peneliti : Oh, jadi nanti generator no.2 mau dilakukan top overhoul dan 

penggantian bahan bakar dari MFO ke MDO ya pak ? 

Narasumber : Ya kurang lebih itu Det yang akan dilakukan nanti. 

Setelah dilakukan overhoul ulang pada diesel generator no.2 dan penggantian 

bahan bakar kondisi mesin diesel masih mengalami hunting pada frekuensi dan 

Rpm mesin yang tidak stabil serta suara ketukan masih terdengar sehingga prosess 

running tes di stop dan dilakukan pengecekan lagi. Akan tetapi kapal diharuskan 

meneruskan pelayaran untuk muat batu bara sehingga kontraktor tidak dapat ikut 

dan digantikan oleh Superitendent kapal Bas. Amsir Hamdani untuk membantu 

proses penyetelan timing pembakaran. 

Narasumber 2 : Bas. Alex 

Jabatan  : Second Enginer 

Peneliti : Selamat malam Bas, sedang baca apa ya Bas ? 

Narasumber : Ini Det, baru baca manual book diesel generator. Mau cari 

permasalahan yang terjadi pada diesel generator no.2 itu. 

Peneliti : Jadi menurut Bas apa yang menyebabkan terjadinya knocking 

valve pada mesin diesel generator no.2 Bas ? 

Narasumber : Kalau menurut saya Det, knocking pada generator no.2 itu 

disebabkan oleh 3 Det yaitu dari faktor abnormal combustion, 
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tidak tepatnya timing pembakaran, dan kompresi yng rendah. 

Meskipun kemarin sudah dicek ulang oleh kontraktor tapi menurut 

manual book, timing pembakaran dapat diketahui dengan melihat 

tanda pada bosch pump dengan posisi ketiga gear sama dan top 

pada cylinder no.1 Det 

Peneliti : Trus bagaimana upaya yang harus dilakukan Bas ? 

Narasumber : Untuk sementara besok saya lapor pada Bas. Amsir Hamdani 

tentang cara ini dan menunggu keputusan besok. Untuk upaya yang 

dilakukan melalui cara melepas komponen-komponen intercoler 

dan engine side pada generator untuk melihat posisi ketiga gear 

cam setelah itu kita cari posisi yang sama yaitu tepat pada timing 

pembakaran, setelah itu kita pasang bosch pump untuk melihat 

tanda awal pembakaran kemudian kita posisikan lagi ke top 

cylinder no.1 dan kita lihat pada flywheel posisi awal pembakaran 

seharusnya kurang lebih pada 9o sebelum TMA. Jika posisi sudut 

derajat tidak tepat maka kita pastikan timing pembakaran salah 

yaitu harus merubah posisi gear camshaft atau pemasangan ulang 

unit camshaft sampai nilainya presisi yaitu tepat pada 9o sebelum 

TMA pada cylinder 1, kurang lebih itu yang akan kita lakukan Det 

untuk masalah pada generator no.2 mudah-mudahan aja dapat 

segera beroperasi lagi generatornya. 
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Peneliti : Amin Bas, mudah-mudahan dapat segera beroperasi lagi. Ini juga 

sangat beresiko bagi kelancaran pelayaran Bas, soalnya penunjang 

listrik cuma generator no.1 dibantu emergency generator Bas. 

Narasumber : Amin Det. Ini juga saya dibuat pusing dari kejadian tersebut 

mudah-mudahan aja segera selesai.  
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Lampiran 7 : 

Kuisioner USG 

“Analisis Penyebab Terjadinya Knocking Valve Pada Mesin Diesel Generator 

di MV. Kartini Baruna” 

 

Penilaian Kondisi  :     

 

 

 

 

 

Keterangan  : 

U : Semakin Mendesak Semakin tinggi nilainya 

S  : Semakin Serius Semakin Tinggi Nilainya 

G : Semakin Berkembang Masalah Semakin Tinggi nilainya 

Responden dimohon untuk menilai tingkat permasalahan dari faktor-faktor 

penyebab terjadinya knocking valve pada mesin diesel generator di MV. Kartini 

Baruna. Dimana responden berjumlah tiga orang antara lain yaitu dengan Chief 

Engineer, Second Enginer dan Contractor PT. Filsung Indoraya. 

 

 

Angka Pernyataan 

5 Sangat Penting 

4 Penting 

3 Netral 

2 Tidak Penting 

1 Sangat Tidak 

penting 
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Gambar Hasil Kuisioner 1 

  



156 

 

Gambar Hasil Kuisioner 2 
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Gambar Hasil Kuisioner 3 
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Dari hasil kuisioner kepada ketiga narasumber diperoleh nilai sebagi berikut : 

Rumus : Perbandingan 15    

Total Nilai Kuisioner  x 100%       

Nilai USG             

A1+A2+A3 x 100%   

(1+2+3+4+5 = 15)     

 

1  =  U          4+3+5   x 100 = 80 
    15 

        S            2+3+4   x 100 = 60 

    15 

G    1+2+3   x 100 = 40 

15 

2  =  U            2+2+2   x 100 = 40 
    15 

        S             2+1+3   x 100 = 40 

    15 

G    2+2+2   x 100 = 40 

15 

3  =  U             2+3+4   x 100 = 60 
    15 

        S             2+2+2   x 100 = 40 

    15 

G    2+2+2   x 100 = 40 

15 

4  =  U             1+1+1   x 100 = 20 
    15 

        S             2+2+2   x 100 = 40 

    15 

G    1+1+1   x 100 = 20 

15 

5  =  U             5+5+5   x 100 = 100 
    15 

        S             5+5+5   x 100 = 100 

    15 

G    5+5+5   x 100 = 100 

15 

6  =  U          2+3+1   x 100 = 40 
    15 

        S           3+2+4   x 100 = 60 

    15 

G   2+2+2   x 100 = 46 

15 

7  =  U          4+5+3   x 100 = 80 
    15 

        S            4+4+4   x 100 = 80 

    15 

G    3+3+3   x 100 = 60 

15 

8  =  U             3+3+4   x 100 = 60 
    15 

        S             2+2+1   x 100 = 40 

    15 

G    3+2+2   x 100 = 40 

15 

9  =  U             2+3+4   x 100 = 60 

    15 

        S             2+2+2    x 100 = 40 

    15 

G    2+2+2   x 100 = 40 

15 

Dari hasil nilai yang diperoleh di 

atas maka diharapkan faktor dari 

penyebab terjadinya knocking valve 

dapat diatasi dengan mengutamakan 

faktor utama, yaitu dengan nilai 

yang paling tertinggi. Hasil prioritas 

masalah dapat dilihat pada hal. 130. 
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Rumus : Perbandingan 5  

 

Hasil kuisioner USG  x 100%  

Nilai Max USG 

ATOTAL   x 100 

5 

 

1  =   U           4   x 100 = 80 

 5 

        S           3   x 100 = 60 

  5 

G    2   x 100 = 40 

  5 

2  =   U           2   x 100 = 40 
  5 

        S             2   x 100 = 40 

  5 

G   2   x 100 = 40 

  5 

3  =   U             3   x 100 = 60 
  5 

        S            2   x 100 = 40 

  5 

G   2   x 100 = 40 

  5 

4  =   U            1   x 100 = 20 
  5 

        S            2   x 100 = 40 

  5 

G   1   x 100 = 20 

  5 

5  =   U           5   x 100 = 100 
  5 

        S           5   x 100 = 100 

  5 

G   5   x 100 = 100 

  5 

6  =   U            2   x 100 = 40 
  5 

        S            3   x 100 = 60 

  5 

G   2   x 100 = 40 

  5 

7  =   U           4   x 100 = 80 

  5 

        S            4   x 100 = 80 

  5 

G   3   x 100 = 60 

  5 

8  =   U            3   x 100 = 60 

  5 

        S            2   x 100 = 40 

  5 

G   2   x 100 = 40 

  5 

9  =   U            3   x 100 = 60 
  5 

        S           2   x 100 = 40 

  5 

G   2   x 100 = 40 

  5 

Dari perhitungan nilai di atas 

merupakan hasil terakhir dari ketiga 

nilai kuisioner dan kemudian 

menjadi nilai penentuan prioritas 

masalah dengan metode USG 

(hal.130).  

Nilai diatas mempunyai hasil yang 

sama dengan perhitungan pada hal 

155. Dari hasil di atas diperoleh 

prioritas penyebab utama mesin 

diesel mengalami knocking valve 

yaitu pada No.5 yaitu dari faktor 

kesalahan pemasangan unit camshaft 
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yang dilakukan di atas kapal MV. 

Kartini Barun
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Lampiran 7 : 

Gambar Teknik (Posisi Timing Gear)   dari Manual Book MV. Kartini Baruna 

Keterangan Gambar : 

Gear A : Crankshaft gear berfungsi mengubah gerak naik turun piston 

menjadi gerak putar, sehingga bisa menggerakkan flywheel dengan 

optimal. 

Gear B : Idle gear atau gigi penghubung untuk mentransfer putaran 

crankshaft ke perlengkapan mesin yang membutuhkan tenaga 

putar. Terdiri dari gigi penggerak yang berputar bersama 

crankshaft lewat perantara idler gear. 

Gear C : Camshaft gear berfungsi untuk membuka dan menutup valve 

sesuai firing order, juga mengatur timing pembakaran dan 

pelumasan. 
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